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Abstract
Curriculum reform requires Islamic educational institutions to possess adaptive capacity to  
respond sustainably  to  changes  in  education policy.  However,  many *madrasahs* (Islamic  
schools)  still  face  challenges  regarding  curriculum  comprehension,  the  development  of  
instructional materials, professional collaboration, and internal mentoring mechanisms. This  
community service initiative aims to strengthen the adaptive capacity of *madrasahs* through  
community  engagement-based  mentoring  at  MA  Al-Amiriyyah,  Blokagung.  A  qualitative  
approach  with  a  case  study  design  was  employed,  comprising  stages  of  needs  analysis,  
collaborative planning, workshops, implementation mentoring, reflection, and evaluation. Data  
were  gathered  through  observation,  interviews,  focus  group  discussions  (FGDs),  and  
documentation, then analyzed using the interactive model developed by Miles, Huberman, and  
Saldaña. The results indicate improved teacher understanding of curriculum implementation,  
more systematic preparation of instructional materials, a strengthened collaborative culture, and 
enhanced  institutional  readiness  to  navigate  change.  The  initiative  produced  the  Adaptive  
Community  Engagement  Model  (ACEM)—a mentoring framework  integrating participation,  
collaboration, and organizational learning—to support the transformation of Islamic educational  
institutions into adaptive and sustainable entities.

Keywords:  community engagement, adaptive capacity, curriculum reform, madrasah, Islamic  
education management.

Abstrak
Reformasi  kurikulum  menuntut  lembaga  pendidikan  Islam  memiliki  kapasitas  adaptif  agar 
mampu  merespons  perubahan  kebijakan  pendidikan  secara  berkelanjutan.  Namun,  berbagai 
madrasah masih menghadapi kendala dalam pemahaman kurikulum, pengembangan perangkat 
ajar, kolaborasi profesional, dan mekanisme pendampingan internal. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan memperkuat kapasitas adaptif madrasah melalui pendampingan berbasis  community  
engagement.  di  MA Al-Amiriyyah,  Blokagung.  Metode  yang  digunakan  adalah  pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus melalui tahapan analisis kebutuhan, perencanaan bersama, 
workshop, pendampingan implementasi, refleksi, dan evaluasi. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, FGD, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldaña. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap 
implementasi kurikulum, penyusunan perangkat ajar yang lebih sistematis, penguatan budaya 
kolaboratif, serta meningkatnya kesiapan kelembagaan dalam menghadapi perubahan. Kegiatan 
ini  menghasilkan  Adaptive  Community  Engagement  Model  (ACEM)  sebagai  model 
pendampingan yang mengintegrasikan partisipasi, kolaborasi, dan pembelajaran organisasi untuk 
mendukung transformasi lembaga pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan.

Kata  kunci: community  engagement,  kapasitas  adaptif,  reformasi  kurikulum,  madrasah, 
manajemen pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN

Reformasi  kurikulum di Indonesia merupakan bagian dari  upaya peningkatan 

mutu pendidikan yang diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, berkarakter, 

dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi,  serta  kebutuhan  masyarakat  abad  ke-21  (Kemendikbudristek,  2022). 

Implementasi kebijakan kurikulum baru tidak hanya menuntut perubahan pada aspek 

administratif, tetapi juga menuntut transformasi paradigma pembelajaran, kepemimpinan 

pendidikan, pengelolaan kelembagaan, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

di satuan pendidikan. Dalam konteks tersebut, lembaga pendidikan Islam, khususnya 

madrasah,  dihadapkan  pada  tantangan  untuk  mampu  mengintegrasikan  nilai-nilai 

keislaman dengan tuntutan pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan berpusat 

pada peserta didik (Fullan, 2019; Shek et al., 2025; UNESCO, 2021).

Meskipun  pemerintah  telah  menyediakan  berbagai  regulasi,  panduan 

implementasi,  dan  program pelatihan,  proses  adaptasi  terhadap  reformasi  kurikulum 

masih menghadapi berbagai kendala pada tingkat satuan pendidikan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kesiapan guru, kapasitas kepemimpinan kepala madrasah, budaya 

organisasi,  serta  keterbatasan  pendampingan  menjadi  faktor  yang  memengaruhi 

keberhasilan  implementasi  perubahan  kurikulum  (Darling-Hammond  et  al.,  2017; 

Hargreaves,  2012;  Harris  & Jones,  2018).  Kondisi  tersebut  semakin kompleks  pada 

sebagian  madrasah  yang  memiliki  keterbatasan  sumber  daya,  akses  terhadap 

pengembangan profesional, maupun pengalaman dalam mengelola perubahan organisasi 

secara berkelanjutan.

Mitra  pengabdian  dalam  kegiatan  ini  adalah  sebuah  madrasah  yang  sedang 

berupaya  mengimplementasikan  reformasi  kurikulum.  Berdasarkan  hasil  identifikasi 

kebutuhan melalui observasi awal dan diskusi dengan pihak madrasah, ditemukan bahwa 

permasalahan utama terletak pada belum optimalnya kapasitas adaptif lembaga dalam 

merespons  perubahan  kebijakan  kurikulum.  Permasalahan  tersebut  tercermin  dari 

terbatasnya  pemahaman  terhadap  substansi  kurikulum  baru,  belum  terintegrasinya 

perencanaan pembelajaran dengan kebijakan terbaru, serta belum tersedianya mekanisme 

pendampingan  internal  yang  mampu  mendukung  proses  implementasi  secara 

berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum tidak 

cukup ditentukan oleh adanya kebijakan,  tetapi  sangat  bergantung pada kemampuan 

lembaga dalam membangun kapasitas adaptif melalui proses pembelajaran organisasi 

(Senge, 2006; Hargreaves & Fullan, 2012).

Dalam  perspektif  pengembangan  masyarakat,  pendekatan  community 

engagement menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperkuat kapasitas institusi 

melalui  kolaborasi  antara  perguruan  tinggi,  praktisi  pendidikan,  dan  masyarakat. 
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Pendekatan ini menempatkan mitra sebagai subjek yang berpartisipasi aktif dalam proses 

identifikasi  masalah,  penyusunan solusi,  pelaksanaan program, hingga evaluasi  hasil 

sehingga  mendorong  terciptanya  perubahan  yang  lebih  berkelanjutan  (Fullan,  2016; 

Hargreaves & Shirley, 2012; Harris & Spillane, 2013; Senge, 2006). Berbeda dengan 

model pelatihan konvensional yang bersifat satu arah, pendampingan berbasis community 

engagement menekankan proses dialog, refleksi, kolaborasi, dan pemberdayaan, sehingga 

solusi yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan nyata lembaga.

Sejumlah  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  dalam  bidang  pendidikan 

selama beberapa tahun terakhir masih banyak diarahkan pada peningkatan kompetensi 

individual melalui workshop, pelatihan penyusunan perangkat ajar, penguatan literasi 

kurikulum, dan sosialisasi kebijakan Pendidikan (Darling-Hammond et al., 2017; Suhid 

et al., 2021). Pendekatan tersebut terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman  dan  keterampilan  teknis  guru,  namun  belum  sepenuhnya  menjawab 

kebutuhan penguatan kapasitas kelembagaan dalam mengelola perubahan pendidikan 

secara  berkelanjutan  (Caduff  et  al.,  2023;  Carpenter  et  al.,  2022).  Studi  mengenai 

reformasi pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak 

hanya  bergantung  pada  kompetensi  individu  pendidik,  tetapi  juga  dipengaruhi  oleh 

kemampuan organisasi dalam membangun budaya kolaboratif, kepemimpinan adaptif, 

dan mekanisme pembelajaran kelembagaan  (Stéphan, 2023). Dengan demikian, masih 

terdapat kebutuhan terhadap model pengabdian yang bergerak dari paradigma pelatihan 

menuju pendekatan pemberdayaan kelembagaan melalui pendampingan partisipatif dan 

berkelanjutan berbasis community engagement.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,  kegiatan  pengabdian  ini  bertujuan  untuk 

memperkuat  kapasitas  adaptif  madrasah  dalam  mengimplementasikan  reformasi 

kurikulum  melalui  pendampingan  berbasis  community  engagement.  Program 

pendampingan  dirancang  secara  partisipatif  melalui  tahapan  identifikasi  kebutuhan, 

perencanaan  bersama,  pelaksanaan  pendampingan,  refleksi,  serta  evaluasi  hasil. 

Diharapkan  kegiatan  ini  tidak  hanya  meningkatkan  kesiapan  guru  dan  pengelola 

madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum baru, tetapi juga menghasilkan praktik 

pendampingan yang dapat direplikasi pada lembaga pendidikan Islam lainnya. Kontribusi 

utama  kegiatan  ini  terletak  pada  pengembangan  model  pendampingan  berbasis 

community engagement yang berorientasi pada penguatan kapasitas adaptif kelembagaan 

sebagai strategi implementasi reformasi kurikulum yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai 
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proses  penguatan  kapasitas  adaptif  lembaga  pendidikan  Islam  dalam 

mengimplementasikan reformasi kurikulum melalui pendampingan berbasis community  

engagement. Pendekatan  studi  kasus  dipilih  karena  memungkinkan  peneliti 

mengeksplorasi  secara  komprehensif  dinamika  yang terjadi  pada  satu  kasus  tertentu 

dalam  konteks  nyata  (Yin,  2018).  Kasus  yang  dikaji  adalah  pelaksanaan  program 

pendampingan pada sebuah madrasah yang sedang beradaptasi  dengan implementasi 

reformasi kurikulum. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil  akhir kegiatan, 

tetapi  juga  pada  proses  perubahan,  interaksi  antaraktor,  serta  faktor-faktor  yang 

memengaruhi keberhasilan program pendampingan.

Subjek kegiatan melibatkan 4 subjek informan: kepala madrasah, wakil kepala 

bidang kurikulum, guru, dan tenaga kependidikan sebagai mitra utama dalam program 

pendampingan. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih 

individu  yang  memiliki  keterlibatan  langsung  dalam proses  implementasi  reformasi 

kurikulum sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam (Patton, 

2014). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Bulan Mei 2026 

di Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah, Blokagung, Banyuwangi, Jawatimur. Awal kegiatan 

diawali  dengan analisis  kebutuhan  (needs assessment) melalui  observasi  dan diskusi 

bersama pihak madrasah untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam 

implementasi  kurikulum.  Hasil  analisis  kebutuhan  kemudian  menjadi  dasar  dalam 

penyusunan  materi,  strategi,  dan  tahapan  pendampingan  yang  disesuaikan  dengan 

karakteristik serta kebutuhan mitra.

Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan secara partisipatif dengan mengadopsi 

prinsip-prinsip community engagement, yaitu kolaborasi, partisipasi aktif, kesetaraan, 

dan keberlanjutan (Bringle & Hatcher, 2002). Program pendampingan terdiri atas empat 

tahapan utama, yaitu (1) identifikasi permasalahan dan pemetaan kebutuhan mitra, (2) 

penyusunan  rencana  aksi  bersama,  (3)  pelaksanaan  workshop,  diskusi  kelompok, 

konsultasi, dan pendampingan implementasi kurikulum, serta (4) monitoring, refleksi, 

dan evaluasi hasil pendampingan. Dalam setiap tahapan, tim pengabdian berperan sebagai 

fasilitator  yang  mendampingi  proses  pembelajaran  organisasi  sehingga  madrasah 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan solusi sesuai dengan kondisi dan sumber 

daya yang dimiliki.

Data kegiatan dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi partisipatif, 

wawancara  mendalam,  Focus  Group  Discussion  (FGD),  dan  studi  dokumentasi. 

(Creswell & Creswell, 2017) Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 

pendampingan  dan  implementasi  kurikulum  di  lingkungan  madrasah.  Wawancara 

mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi 

oleh  kepala  madrasah,  guru,  dan  tenaga  kependidikan  selama  mengikuti  program 
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pendampingan. Sementara itu, FGD dimanfaatkan untuk memperoleh refleksi bersama 

mengenai  efektivitas  kegiatan  serta  menyusun  rekomendasi  tindak  lanjut.  Data 

dokumentasi  diperoleh  dari  dokumen  kurikulum,  perangkat  pembelajaran,  notulen 

kegiatan, foto, serta laporan hasil pendampingan yang mendukung proses analisis.

Analisis  data  dilakukan  secara  interaktif  menggunakan  model  (Miles  et  al., 

2014)yang meliputi proses kondensasi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi 

kesimpulan.  Analisis  dilakukan secara  berkelanjutan sejak proses  pengumpulan  data 

hingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai perubahan kapasitas adaptif lembaga 

setelah  pelaksanaan  pendampingan.  Untuk  menjamin  kredibilitas  temuan,  penelitian 

menerapkan  triangulasi  sumber,  triangulasi  teknik,  member  checking,  serta  peer 

debriefing. Selain itu, evaluasi keberhasilan program juga didasarkan pada perubahan 

tingkat  kesiapan  lembaga,  peningkatan  pemahaman  peserta  terhadap  implementasi 

reformasi  kurikulum,  serta  tersusunnya  rencana  tindak  lanjut  sebagai  indikator 

keberlanjutan program pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Mitra Sebelum Pendampingan

Hasil  observasi  awal  menunjukkan  bahwa  madrasah  telah  berupaya 
mengimplementasikan reformasi kurikulum, namun proses adaptasi masih menghadapi 
berbagai kendala. Sebagian guru belum memahami secara utuh karakteristik kurikulum 
baru,  khususnya  dalam  penyusunan  perangkat  ajar  yang  berorientasi  pada  capaian 
pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen autentik. Selain itu, koordinasi 
antarpendidik  dalam  menyusun  perangkat  pembelajaran  masih  berlangsung  secara 
individual sehingga belum terbentuk budaya kolaborasi dalam pengembangan kurikulum.

Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan utama bukan hanya terletak 
pada kompetensi individu guru, tetapi juga pada kapasitas organisasi dalam merespons 
perubahan kebijakan pendidikan. Menurut  Fullan (2019), Reformasi kurikulum hanya 
akan berhasil apabila lembaga pendidikan mampu membangun kapasitas kolektif melalui 
kepemimpinan yang adaptif, pembelajaran organisasi, dan kolaborasi profesional. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penguatan kapasitas adaptif lembaga 
melalui pendekatan community engagement.

Tabel 1. Kondisi Awal Madrasah Sebelum Pendampingan
Aspek Kondisi Awal
Pemahaman Kurikulum Belum merata di seluruh guru
Penyusunan Perangkat Ajar Masih bervariasi dan belum seragam
Kolaborasi Guru Bersifat individual
Koordinasi Implementasi Belum terstruktur
Pendampingan Internal Belum tersedia secara sistematis

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum program pendampingan dilaksanakan, 
madrasah  masih  menghadapi  berbagai  kendala  dalam  implementasi  kurikulum. 
Pemahaman guru terhadap kurikulum belum merata, penyusunan perangkat ajar masih 
bervariasi, kolaborasi antar guru cenderung bersifat individual, koordinasi implementasi 
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belum terstruktur, serta belum tersedia sistem pendampingan internal yang berkelanjutan. 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tantangan yang dihadapi tidak hanya berkaitan 
dengan kompetensi  guru,  tetapi  juga dengan lemahnya tata  kelola kolaboratif  dalam 
implementasi  kurikulum,  sehingga  diperlukan  program  pendampingan  yang  mampu 
memperkuat kapasitas guru sekaligus membangun sistem koordinasi dan kolaborasi di 
tingkat madrasah.

Implementasi Pendampingan Berbasis Community Engagement
Program  pendampingan  dilaksanakan  menggunakan  prinsip  community 

engagement, yaitu melibatkan seluruh warga madrasah secara aktif mulai dari identifikasi 
masalah,  penyusunan  program,  pelaksanaan  workshop,  hingga  evaluasi  bersama 
(Saharuddin & Samsinur, 2025). Pendekatan ini berbeda dengan pelatihan konvensional 
karena  guru  tidak  hanya  menjadi  peserta,  tetapi  juga  menjadi  aktor  utama  dalam 
merancang  solusi  terhadap  berbagai  tantangan  implementasi  kurikulum.(Bringle  & 
Hatcher, 2002; Darling-Hammond et al., 2017; Xu et al., 2022)

Workshop difokuskan pada penyusunan perangkat ajar yang meliputi penyusunan 
tujuan pembelajaran, modul ajar, strategi pembelajaran, serta asesmen (Nurjanah et al., 
2026). Seluruh peserta bekerja dalam kelompok berdasarkan mata pelajaran sehingga 
proses diskusi berlangsung lebih kontekstual sesuai kebutuhan masing-masing.

Pendekatan  tersebut  selaras  dengan  konsep  community  engagement  yang 
menempatkan  kolaborasi  dan  pemberdayaan  sebagai  fondasi  peningkatan  kapasitas 
institusi (Bringle & Hatcher, 2002). Melalui proses ini, terjadi pertukaran pengalaman 
antarguru  sehingga  terbentuk  komunitas  belajar  profesional  (professional  learning 
community) yang mendukung keberlanjutan implementasi reformasi kurikulum.

Gambar 1. Model Pendampingan Berbasis Community Engagement

Diagram tersebut  menggambarkan  model  pendampingan  berbasis  community 
engagement  yang  dirancang  untuk  memperkuat  kapasitas  adaptif  madrasah  dalam 
mengimplementasikan reformasi kurikulum melalui proses yang sistematis, partisipatif, 
dan berkelanjutan. Tahapan dimulai dengan Needs Assessment untuk mengidentifikasi 
kebutuhan  serta  kondisi  awal  madrasah,  kemudian  dilanjutkan  dengan  Identifikasi 
Masalah guna memetakan tantangan utama dalam implementasi kurikulum. Berdasarkan 
hasil identifikasi tersebut, dilaksanakan Workshop Penyusunan Perangkat Ajar sebagai 
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upaya meningkatkan kompetensi guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang 
sesuai  dengan  tuntutan  kurikulum.  Tahap  berikutnya  adalah  Pendampingan 
Implementasi,  yaitu  proses  fasilitasi  penerapan  hasil  workshop  ke  dalam  praktik 
pembelajaran  di  madrasah.  Selanjutnya,  dilakukan  Refleksi  Bersama sebagai  sarana 
evaluasi  partisipatif  untuk  mengidentifikasi  keberhasilan,  kendala,  dan  peluang 
perbaikan. Hasil refleksi kemudian menjadi dasar dalam Evaluasi program untuk menilai 
efektivitas pendampingan sekaligus menyusun rekomendasi tindak lanjut. Keseluruhan 
tahapan tersebut bermuara pada Peningkatan Kapasitas Adaptif Madrasah, yang ditandai 
dengan  meningkatnya  kesiapan  kelembagaan,  kemampuan  guru,  budaya  kolaboratif, 
serta kemampuan organisasi dalam merespons perubahan kebijakan pendidikan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, model ini menegaskan bahwa keberhasilan reformasi 
kurikulum tidak hanya bergantung pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga 
pada penguatan kapasitas organisasi melalui pendekatan kolaboratif  yang melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan.

Dampak Pendampingan terhadap Kapasitas Adaptif Madrasah
Pendampingan memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap kesiapan 

madrasah dalam mengimplementasikan reformasi kurikulum (Farhani et al., 2026). Guru 
mulai memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai substansi kurikulum serta mampu 
menyusun perangkat ajar yang lebih sistematis dan sesuai dengan regulasi terbaru. Selain 
itu, koordinasi antarpendidik menjadi lebih intensif melalui forum diskusi rutin yang 
dibentuk setelah kegiatan pendampingan.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kapasitas adaptif lembaga berkembang 
tidak hanya pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat organisasi.  Menurut teori 
Learning Organization (Senge, 2006), organisasi yang mampu belajar secara kolektif 
akan lebih siap menghadapi  perubahan lingkungan dibanding organisasi  yang hanya 
mengandalkan kompetensi individu.

Tabel 2. Perubahan Setelah Pendampingan
Indikator Sebelum Sesudah

Pemahaman Guru Belum merata Lebih memahami kurikulum
Penyusunan Perangkat Ajar Belum sistematis Lebih terstruktur
Kolaborasi Guru Individual Kolaboratif
Koordinasi Kurikulum Tidak rutin Dilaksanakan secara berkala
Kesiapan Implementasi Rendah Meningkat

Tabel tersebut menunjukkan bahwa program pendampingan berbasis community 
engagement  memberikan  dampak  positif  terhadap  peningkatan  kapasitas  adaptif 
madrasah dalam mengimplementasikan reformasi kurikulum. Perubahan terlihat pada 
meningkatnya pemahaman guru terhadap kurikulum, penyusunan perangkat ajar yang 
menjadi  lebih  sistematis,  berkembangnya  pola  kerja  kolaboratif  antarguru,  serta 
terlaksananya  koordinasi  kurikulum  secara  berkala.  Perbaikan  pada  setiap  indikator 
tersebut  berkontribusi  terhadap meningkatnya kesiapan madrasah dalam menghadapi 
perubahan kebijakan pendidikan. Temuan ini  mengindikasikan bahwa pendampingan 
tidak  hanya  meningkatkan  kompetensi  individu,  tetapi  juga  memperkuat  tata  kelola 
kelembagaan  melalui  kolaborasi,  koordinasi,  dan  pembelajaran  organisasi  yang 
berkelanjutan.

Hasil  wawancara  menunjukkan  bahwa  program  pendampingan  memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kesiapan madrasah dalam mengimplementasikan 
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reformasi  kurikulum.  Dampak  tersebut  tidak  hanya  tercermin  dari  meningkatnya 
pemahaman guru terhadap substansi kurikulum, tetapi juga dari terbentuknya kesamaan 
persepsi dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan 
regulasi  terbaru.  Perubahan  ini  menunjukkan  bahwa  proses  pendampingan  telah 
mendorong terjadinya pembelajaran kolektif (collective learning) yang menjadi fondasi 
penting dalam membangun kapasitas adaptif lembaga.

Kepala madrasah menyampaikan:
"Workshop ini membantu kami memahami arah implementasi kurikulum  

baru. Sebelumnya guru masih memiliki persepsi yang berbeda, tetapi setelah  
pendampingan  kami  memiliki  acuan  yang  sama  dalam menyusun  perangkat  
pembelajaran." (Kepala Madrasah)

Pernyataan  tersebut  menunjukkan  bahwa  pendampingan  tidak  hanya 
meningkatkan kompetensi individual guru, tetapi juga berhasil membangun kesamaan 
visi dan arah implementasi kurikulum pada tingkat kelembagaan. Kesamaan persepsi 
merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan manajemen perubahan karena 
memungkinkan seluruh unsur  organisasi  bergerak menuju tujuan yang sama.  Fullan 
(2020) menjelaskan bahwa reformasi pendidikan akan lebih efektif apabila didukung oleh 
kepemimpinan yang mampu membangun komitmen kolektif, kolaborasi profesional, dan 
budaya belajar yang berkelanjutan.

Guru juga mengungkapkan:
"Pendampingan  tidak  hanya  memberikan  materi,  tetapi  juga  

mendampingi kami sampai perangkat ajar selesai disusun sehingga lebih percaya 
diri untuk menerapkannya di kelas." (Guru)

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa model pendampingan yang diterapkan 
tidak  berhenti  pada  transfer  pengetahuan,  tetapi  berorientasi  pada  peningkatan 
kompetensi  praktis  melalui  proses  konsultasi,  fasilitasi,  dan  umpan  balik  secara 
berkelanjutan. Pendekatan ini membantu guru menghubungkan pemahaman konseptual 
dengan  praktik  nyata  di  kelas  sehingga  meningkatkan  kepercayaan  diri  dalam 
mengimplementasikan kurikulum baru. Temuan ini sejalan dengan konsep job-embedded 
professional development yang menekankan bahwa pengembangan profesional guru akan 
lebih efektif apabila berlangsung secara kolaboratif, kontekstual, dan terintegrasi dengan 
praktik pembelajaran sehari-hari (Darling-Hammond et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan 
bahwa  pendampingan  berbasis  community  engagement  tidak  hanya  menghasilkan 
perangkat  ajar  yang  lebih  sistematis,  tetapi  juga  memperkuat  budaya  kolaboratif, 
meningkatkan  koordinasi  antarguru,  serta  membangun  kesiapan  organisasi  dalam 
merespons  perubahan  kebijakan  pendidikan.  Temuan  tersebut  menjadi  dasar  untuk 
menganalisis  efektivitas  pendekatan  community  engagement  sebagai  strategi 
pemberdayaan lembaga pendidikan Islam.

PEMBAHASAN
Temuan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan community engagement 

mampu memperkuat kapasitas adaptif madrasah dalam menghadapi reformasi kurikulum. 
Berbeda  dengan  model  pelatihan  yang  berorientasi  pada  transfer  pengetahuan, 
pendekatan ini menempatkan guru, kepala madrasah, dan tim pendamping sebagai mitra 
yang terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 
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penyusunan  solusi,  implementasi,  hingga  evaluasi  bersama.  Keterlibatan  tersebut 
menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap perubahan sehingga proses 
implementasi kurikulum berlangsung lebih partisipatif dan berkelanjutan.

Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian  Darling-Hammond  et  al.  (2020)  yang 
menyatakan  bahwa  pengembangan  profesional  guru  akan  lebih  efektif  apabila 
dilaksanakan secara kolaboratif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan nyata sekolah. 
Selain itu, OECD (2023) menegaskan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum sangat 
dipengaruhi oleh kapasitas organisasi dalam membangun kepemimpinan adaptif, budaya 
kolaboratif,  dan  pembelajaran  organisasi.  Dengan  demikian,  peningkatan  kesiapan 
madrasah  yang  diperoleh  dalam  kegiatan  ini  tidak  hanya  disebabkan  oleh  adanya 
workshop, tetapi juga oleh proses pendampingan yang mendorong pembelajaran bersama 
dan refleksi kolektif.

Temuan ini juga memperkuat teori Learning Organization yang dikemukakan 
oleh Hendrawati (2024), yaitu bahwa organisasi yang mampu belajar secara kolektif akan 
lebih  siap  menghadapi  perubahan  dibandingkan  dengan  organisasi  yang  hanya 
mengandalkan kompetensi individu. Dalam konteks pengabdian ini, proses workshop, 
pendampingan  implementasi,  refleksi  bersama,  dan  evaluasi  membentuk  siklus 
pembelajaran organisasi  yang memungkinkan madrasah mengembangkan mekanisme 
adaptasi secara berkelanjutan (Agustin, 2025). Dengan demikian, kapasitas adaptif tidak 
hanya dipahami sebagai peningkatan kompetensi guru, tetapi juga sebagai kemampuan 
kelembagaan  dalam  merespons  perubahan  melalui  kolaborasi,  komunikasi,  dan 
pengambilan keputusan bersama.

Berbeda  dengan  berbagai  kegiatan  pengabdian  sebelumnya  yang  umumnya 
berfokus pada pelatihan penyusunan perangkat ajar atau sosialisasi kebijakan kurikulum, 
kegiatan ini menghasilkan Adaptive Community Engagement Model (ACEM) sebagai 
model pendampingan yang mengintegrasikan needs assessment,  identifikasi  masalah, 
workshop penyusunan perangkat ajar, pendampingan implementasi, refleksi partisipatif, 
dan evaluasi berkelanjutan dalam satu kerangka pemberdayaan kelembagaan (Handayani, 
2026).  Model  ini  menempatkan  kapasitas  adaptif  organisasi  sebagai  luaran  utama 
sehingga manfaat pendampingan tidak berhenti pada peningkatan kompetensi individu, 
tetapi berkembang menjadi penguatan tata kelola kurikulum, budaya kolaboratif, dan 
kesiapan madrasah dalam menghadapi perubahan kebijakan pendidikan.

Gambar 2. Adaptive Community Engagement Model (ACEM)
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Gambar  tersebut  menggambarkan  Adaptive  Community  Engagement  Model 
(ACEM),  yaitu  sebuah  model  konseptual  yang  menjelaskan  bagaimana  keterlibatan 
komunitas (community engagement) dapat ditransformasikan menjadi kapasitas adaptif 
institusi  pendidikan  dalam  menghadapi  perubahan,  khususnya  reformasi  kurikulum. 
Model ini menunjukkan hubungan kausal yang bersifat bertahap: pendekatan keterlibatan 
komunitas  →  kolaborasi  partisipatif  →  pembangunan  kapasitas  adaptif  →  hasil 
kelembagaan berkelanjutan.

Secara praktis, model ACEM dapat dijadikan sebagai acuan bagi perguruan tinggi 
dalam  merancang  program  pengabdian  kepada  masyarakat  pada  madrasah  maupun 
lembaga pendidikan Islam lainnya (Ruslan, 2024). Tahapan pendampingan yang bersifat 
partisipatif memungkinkan setiap lembaga menyesuaikan strategi implementasi dengan 
karakteristik  dan  kebutuhan  lokal  sehingga  meningkatkan  keberlanjutan  program 
(Zakiyah & Ningsih,  2025).  Di  sisi  lain,  bagi  pengelola  madrasah,  model  ini  dapat 
diintegrasikan ke dalam program pengembangan profesional guru dan penguatan tata 
kelola kurikulum sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena 
itu,  pendekatan  community  engagement  tidak  hanya  berfungsi  sebagai  metode 
pelaksanaan pengabdian, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan kelembagaan yang 
mampu meningkatkan kapasitas adaptif lembaga pendidikan Islam secara berkelanjutan.

Secara  teoritis,  temuan  pengabdian  ini  memperluas  pemahaman  mengenai 
community engagement dalam konteks transformasi pendidikan dengan menunjukkan 
bahwa  keterlibatan  komunitas  bukan  hanya  instrumen  partisipasi  sosial,  tetapi  juga 
mekanisme strategis dalam membangun kapasitas adaptif organisasi Pendidikan (Sonjaya 
et al., 2025). Model ACEM menawarkan perspektif baru bahwa keberhasilan reformasi 
kurikulum pada  madrasah  tidak  semata-mata  ditentukan oleh  kesiapan teknis  dalam 
memahami  kebijakan baru,  melainkan oleh  kemampuan institusi  dalam membangun 
ekosistem pembelajaran kolektif, kepemimpinan kolaboratif, dan budaya reflektif (Delvia 
et  al.,  2025).  Perspektif  ini  memberikan  kontribusi  terhadap  kajian  manajemen 
pendidikan  Islam  dengan  menghadirkan  pendekatan  berbasis  pemberdayaan 
kelembagaan yang menghubungkan dimensi manusia, organisasi, dan kebijakan secara 
integratif.  Ke depan,  implementasi  model  ACEM perlu  diuji  pada  berbagai  konteks 
madrasah dengan karakteristik sosial, geografis, dan kelembagaan yang berbeda untuk 
mengukur  efektivitas,  keberlanjutan,  serta  kemungkinan  pengembangannya  sebagai 
model transformasi kelembagaan pendidikan Islam yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan 
berbasis  community  engagement  mampu  memperkuat  kapasitas  adaptif  lembaga 
pendidikan Islam dalam menghadapi reformasi kurikulum. Pendekatan ini terbukti tidak 
hanya meningkatkan pemahaman guru terhadap kebijakan dan implementasi kurikulum 
baru, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya kolaborasi, koordinasi kelembagaan, 
serta  mekanisme pembelajaran  organisasi  yang lebih  berkelanjutan.  Melalui  tahapan 
needs  assessment,  identifikasi  masalah,  workshop  penyusunan  perangkat  ajar, 
pendampingan  implementasi,  refleksi  partisipatif,  dan  evaluasi,  madrasah  mampu 
mengembangkan kemampuan adaptasi yang tidak berhenti pada peningkatan kompetensi 
individu, tetapi berkembang menjadi kapasitas organisasi dalam mengelola perubahan 
pendidikan.

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada pengembangan Adaptive Community 
Engagement  Model  (ACEM)  sebagai  model  pendampingan  yang  mengintegrasikan 
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prinsip  partisipasi,  kolaborasi,  dan  pemberdayaan  kelembagaan  dalam  proses 
implementasi reformasi kurikulum. Model ini memperluas perspektif pengabdian kepada 
masyarakat yang selama ini cenderung berfokus pada transfer pengetahuan dan pelatihan 
teknis menuju pendekatan yang menempatkan lembaga pendidikan sebagai aktor utama 
dalam proses  perubahan.  Secara  teoritis,  temuan  ini  memperkuat  kajian  manajemen 
pendidikan  Islam  bahwa  keberhasilan  reformasi  kurikulum  sangat  dipengaruhi  oleh 
kemampuan organisasi dalam membangun pembelajaran kolektif, kepemimpinan adaptif, 
dan  budaya  reflektif.  Secara  praktis,  ACEM  dapat  menjadi  alternatif  strategi  bagi 
perguruan tinggi, madrasah, dan lembaga pendidikan Islam lainnya dalam merancang 
program pendampingan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena masih dilakukan 
pada satu konteks madrasah sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-
hati.  Selain itu,  evaluasi  dampak program masih berfokus pada perubahan kapasitas 
adaptif  dalam  jangka  pendek  dan  belum  mengukur  keberlanjutan  implementasi 
kurikulum dalam periode yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian dan pengabdian 
selanjutnya  disarankan  untuk  menguji  penerapan  model  ACEM  pada  berbagai 
karakteristik lembaga pendidikan Islam, baik dari aspek wilayah, skala kelembagaan, 
maupun tingkat kesiapan organisasi, sehingga dapat diperoleh model pendampingan yang 
lebih komprehensif dalam mendukung transformasi pendidikan Islam yang adaptif dan 
berkelanjutan.
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